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Abstrak 

Polisi wanita erat kaitannya dengan peran ganda, peran ganda umumnya dapat memicu stres kerja 

sehingga kesejahteraan mental menurun, Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

berharga tentang stres kerja dan peran ganda yang mempengaruhi kesejahteraan mental petugas polisi 

wanita, serta bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan polisi wanita 

guna mencegah kinerja yang buruk. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan literatur review, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan informasi dan data-

data yang relevan serta dapat dipertanggung jawabkan menggunkan jurnal-jurnal ilmiah sebagai 

rujukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ganda tidak mempengaruhi kinerja polisi wanita 

dan stres kerja pada polisi wanita memiliki tingkat yang rendah. Polisi wanita mampu menggunakan 

manajemen waktu dan berkomitmen dengan baik antara keluarga dan pekerjaan yang dilakukannya. 

Dalam meningkatkan kesejahteraan mental perlu menerapkan psychological capital yang terdiri dari 

empat komponen, yaitu confidence, hope, optimism, resilience. 

Kata kunci: Kesejahteraan Mental, Polisi Wanita, Peran Ganda, Stres Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Polisi wanita merupakan bagian kekuatan pelaksanaan tugas dan fungsi Polri sebagai alat 

penegak hukum, pengayom dalam memberikan perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat, 

membina dan mewujudkan kamtibmas, serta melaksanakan tugas lain sesuai dengan jabaran 

teori tugas dan fungsi Polwan sebagai bagian integral dari Polri berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia (POLRI). Irjen Pol. Juansih 

mengatakan bahwa jumlah polisi wanita belum mencapai angka enam persen dari jumlah 

keseluruhan personel Polri yang mencapai 450 ribu personel, ia mengatakan bahwa saat ini 

polisi wanita jumlahnya belum sampai enam persen, tapi jumlah Polwan sudah sekitar 25.700. 

Dengan rendahnya jumlah Polwan menjadi tantangan yang dihadapi Polri dalam kesetaraan 

gender. Namun, menjadi seorang polisi wanita pun bukanlah hal yang mudah, pada profesi ini 

bisa menyebabkan job stress atau stress kerja yang berdampak pada mental polisi wanita 

tersebut. Dalam Mangkunegara Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan 

dalam menghadapi pekerjaan (Mendila, 2021). 

Peran dan tanggung jawab yang dilakukan polisi dalam menjalankan tugas seperti situasi 

yang menantang dan membuat stress, yang akan berdampak signifikan pada kesejahteraan 

mental mereka dan bahkan mungkin kinerja. Kesejahteraan mental adalah konstruksi luas yang 

mencakup keberadaan penanda positif dari penyesuaian psikologis, seperti harga diri yang 

tinggi, pengaruh positif, dan kepuasan hidup, serta tanda-tanda ketidaksesuaian psikologis, 

termasuk pengaruh negatif yang rendah, kepuasan hidup, dan stres. Oleh karenanya tuntutan 

dalam membangun kesejahteraan mental tidak hanya menanggapi masalah yang muncul, tetapi 

harus bertindak memberikan solusi untuk mengelola stres, mengatasi kesulitan, dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Syamsih, 2024). Menurut fronte & 

cooper Menjelaskan bahwa konflik antara pekerjaan dan keluarga akan menimbulkan bentrokan 

tanggung jawab antara kehidupan pekerjaan dirumah dan kehidupan rumah tangga (Markuwati, 

Rahardjo, & Setyawati, 2015). Pada beberapa penelitian mengembangkan kesejahteraan mental 

dalam ruang lingkup kepolisian agar terwujudnya lingkungan pekerjaan yang terdapat dukungan 

sosial, tidak terjadinya beban kerja agar kesejahteraan mental bisa terminimalisir.  

Dalam penegakkan hukum, polisi wanita mempunyai peranan biasanya polisi wanita 

memiliki kepekaan gender yang lebih baik dalam meningkatkan respons terhadap kejahatan 

berbasis seksual dan gender. Polisi wanita memiliki peranan sangat penting dalam menjaga 

kamtibmas. Terlebih adanya beberapa bagian tugas dari polisi wanita yang harus dilakukan, 

mungkin polisi pria tidak bisa melakukannya, Polisi wanita mempunyai pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, yang tak kalah dengan polisi laki-laki. Untuk itu, polisi wanita 

diberi kesempatan dan kepercayaan untuk menjabat posisi strategis. Sosok Polisi Wanita 

(Polwan) di Insitusi Polri menjadi semakin penting, bahkan dianggap sebagai penyempurna 

tugas Polri untuk melayani masyarakat (Prasetijowati, Maulana, & Agustin, 2022). Selain itu 

polisi wanita yang sudah menikah tidak hanya mempunyai peran dalam pekerjaan namun 

mempunyai peran menjadi ibu rumah tangga, hal ini disebut sebagai peran ganda. Dalam 

Greenhaus dan Beuttell peran ganda sebagai konflik yang muncul karena tanggung jawab kerja 

yang dapat menimbulkan ketegangan dalam keluarga (Saviera & Juniarly, 2020). 

Rivai mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi yang dialami individu berupa 

tuntutan dan tekanan berlebihan yang menyebabkan terjadinya keadaan fisik dan psikis tidak 

stabil (Purwanto & Sahrah, 2020). Biasanya stres yang dialami seorang polisi wanita 

menyebabkan kinerjanya menurun. Ada beberapa penyebab stres yang dialami polisi wanita, 

seperti tugas yang menyita waktu seorang polisi wanita, sehingga tidak mempunyai waktu 

untuk keluarga dan anak, masalah rumah tangga yang merambah ke pekerjaan atau sebaliknya. 

Peran ganda seorang polisi wanita dalam mengurus rumah tangga dan pekerjaan membuatnya 

harus berhadapan dengan hal tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada Polisi 

wanita mengacu pada faktor yang melibatkan pihak organisasi atau perusahaan tempat individu 
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bekerja. Namun penyebabnya tidak hanya di dalam perusahaan, karena masalah rumah tangga 

yang terbawa ke pekerjaan dan masalah pekerjaan yang terbawa ke rumah dapat juga menjadi 

penyebab stres kerja (Markuwati, Rahardjo, & Setyawati, 2015). 

Kesejahteraan mental diisyaratkan dengan seseorang yang tidak mempunyai gejala-gejala 

mental dan gannguan psikologis. Orang yang memiliki kesejahteraan mental biasanya memiliki 

kehidupan yang normal dan mampu menghadapi masalah-masalah rumit yang dihadapinya, 

Kesejahteraan mental sangat penting serta perlu kita rawat seperti merawat tubuh, karena ketika 

mengalami gangguan psikologis, kesehatan fisik juga akan menurun dan tidak bisa beraktivitas 

normal seperti biasanya. Kesejahteraan mental menjadi faktor yang berperan penting dalam 

dunia pekerjaan, pasalnya stress kerja yang berlarut mengakibatkan munculnya gangguan 

mental seperti depresi, gangguan kecemasan, dan stress post-traumatik. Stres kerja dapat 

memengaruhi kesejahteraan mental dengan membantu mengembangkan strategi pengelolaan 

stres yang lebih efektif dan membantu orang mengatasi stres dengan lebih baik. Stres kerja 

merupakan bagian alami dari pengalaman manusia dan dapat terjadi sebagai reaksi terhadap 

situasi sulit. Meskipun stres dapat membantu orang mengatasi tantangan, stres yang berlebihan 

atau berkepanjangan dapat berdampak buruk pada kesehatan mental. Kesejahteraan mental yang 

baik adalah menjalani kehidupan yang produktif dan bermakna bagi individu. Kesejahteraan 

mental mencakup berbagai aspek seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, ketahanan psikologis, 

dan kesehatan mental secara umum, oleh karena itu dampak pada kesejahteraan mental menjadi 

perhatian bagi masyarakat, dalam hal stres yang berlebihan atau berkepanjangan dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, gangguan stres 

pascatrauma, dan lain sebagainya (Halawa, 2023). 

Dalam Rusnika pada teori psikologi yang dicetuskan oleh Sigmund Freud, seorang ahli 

psikoanalisis, Menurutnya wanita mudah mengalami stres, mengalami gangguan kecemasan, 

fobia, gangguan makan, baby blues, depresi, dan lain-lain (Dilang & Hermanto, 2022). 

Perempuan seringkali dituntut untuk menunjukkan kepribadian dengan mengutamakan 

hubungan, perasaan (kasih sayang), menjadi penolong, mendahulukan kepentingan orang lain, 

bahkan berkorban untuk orang lain. Tuntutan-tuntutan ini menunjukkan bahwa perempuan 

mempunyai berbagai peran dan tekanan yang harus dihadapi, baik di dalam maupun di luar 

pribadi seorang perempuan. 

Dalam hal ini, penting untuk mengetahui bagaimana peran dan tanggung jawab yang 

dimiliki polisi wanita, stres kerja yang mempengaruhi kesehatan mental serta cara 

meningkatkan kesejahteraan mental pada polisi wanita dalam menghadapi stres kerja. Tujuan 

dari penulisan ini yaitu memberikan wawasan yang berharga tentang peran ganda serta stres 

kerja yang mempengaruhi kesejahteraan mental pada polisi wanita. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif menggunakan studi 

kepustakaan atau literatur review. studi kepustakaan adalah suatu teknik pengumpulan data 

yang didalamnya dilakukan telaah terhadap buku-buku, literatur, catatan-catatan dan laporan-

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 2003). Melalui metode 

ini peneliti menganalisis informasi dan data-data yang relevan serta dapat dipertanggung 

jawabkan, dengan menggunakan jurnal-jurnal ilmiah sebagai rujukan dalam membuat penelitian 

ini. Tujuan dari metode literature itu sendiri adalah untuk memberikan pemahaman dan 

gambaran terkait topik yang diteliti yaitu "kesejahteraan mental pada polisi wanita dalam 

menghadapi stress. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Polisi wanita memiliki peran ganda yang dijalankan dalam waktu bersamaan. Peran yang 

dimaksud adalah sebagai ibu untuk anak-anaknya, sebagai istri untuk suaminya, lalu sebagai 

wanita yang berkarir. Dalam menjalankan peran ganda tidak mudah bagi seorang polisi wanita, 

mereka sering dihadapkan pada dua hal penting untuk bagaimana keberhasilannya sebagai 

seorang polisi wanita dan bagaimana kesuksesan dalam membina rumah tangga. Sebagai hal 

ini, mereka harus tetep bersikap profesional dalam peran menjadi ibu atau wanita karir. 

Sebagaimana menurut susanto, 2009 ketika jabatan dapat dikendalikan maka semakin berat 

masalah yang akan sulit dipecahkan (Yurendra & Rasyidah, 2019). 

Selanjutnya, polisi wanita (polwan) memiliki tanggung jawab sebagai anggota kepolisian 

untuk menjalankan tugasnya dimulai dari menjaga keamanan, melindungi masyarakat serta 

mengabdi pada negara dan rakyat Indonesia. Kode etik profesi Kepolisian menjadi panduan 

bagi anggota polisi dalam menjalankan tugas mereka sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang ditetapkan (Destiani, et al., 2023). Tugas kepolisian dimuat dalam undang-

undang yang mengatur fungsi mereka, tugasnya mencangkup memberikan pengamanan dan 

penegakkan hukum pada Masyarakat kecil hingga ketingkat yang tinggi. Undang-undang yang 

diatur dalam pasal 14 ayat (1), menyatakan bahwa Kepolisian Republik Indonesia memiliki 

tanggung jawab sebagai berikut: 

a. melakukan pengaturan, pengawasan, penjagaan, pengawalan, dan patrol sesuai dengan 

kebutuhan terhadap kegiatan Masyarakat dan pemerintah. 

b. menjalankan segala kegiatan guna menjamin kemanan. Ketertiban, dan kelancaran lalu 

lintas di jalan. 

c. Berperan serta dalam pembinaan hukum nasional. 

d. Menjaga ketertiban dan menjamin keamanan umum. 

e. Melayani kepentingan warga Masyarakat sementara sebelum ditangani oleh instansi atau 

pihak yang berwenang 

Dalam Kaswan Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi 

seorang karyawan. Stres kerja dapat berakibat pada gangguan kesehatan dan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan karyawan yang tentunya dapat berakibat pada penurunan produktivitas 

dan performa kerja karyawan. Serta Stres adalah aspek umum dari pengalaman kerja, yang 

sebagian besar bermanifestasi sebagai ketidakpuasan kerja, namun juga bermanifestasi sebagai 

keadaan emosional yang kuat: kemarahan, frustrasi, permusuhan, dan kemarahan. Reaksi yang 

lebih pasif seperti jenuh dan bosan (bored), keletihan mental (fatigue), penat (tired), 

ketidakberdayaan, keputusasaan, kurang gairah dan suasana hati yang tertekan juga sering 

terjadi (Asih, Widhiasusti, & Dewi, 2018). 

Meinurut Robbins faiktor peinyeibaib streis keirjai aintairai laiin yaiitu faiktor 

lingkungain, faiktor Individuail, faiktor orgainisaisi dain faiktor-faiktor laiinnyai (Hayati, 

Maslihah, & Musthofa, 2020). Faiktor lingkungain dimainai keiaidaiain lingkungain orgainisaisi 

teirjaidi peirubaihain yaing tidaik meineintu daipait meinimbulkain streis seipeirti peirilaiku 

supeirvisi koheisi dain kuraingnyai keiaimainain keirjai. Faiktor Individuail meincaikup paidai 

keihidupain pribaidi individu,seipeirti peirmaisailaihain keiluairgai, peireikonomiain dain ciri-

ciri keipribaidiain individu itu seindiri. Faiktor orgainisaisi meincaikup paidai tuntunain aitaiu 

tugais yaing beirleibihain aikain meinjaidi beibain keirjai yaing beirleibihain. 

Dailaim Peineilitiain meingeinaii peirain gaindai paidai polisi wainitai beirjudul 

“Peingairuh Konflik Peirain Gaindai dain Streis Keirjai Teirhaidaip Kineirjai Polisi Wainitai di 

Polreistai Paidaing” yaing dilaikukain oleih Ismiaiti & Zusmaiwaiti (2020) meinunjukkain 

baihwai konflik peirain gaindai tidaik meimpeingairuhi kineirjai polisi wainitai, ini 

meinunjukkain baihwai polisi wainitai yaing beirpeirain gaindai sudaih daipait meinaingaini 

konflik peirain gaindai deingain profeisionail. Seilaiin itu paidai peineilitiain (Agustin, 2020) 
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yaing beirjudul “Konflik Peirain Gaindai dain Komitmein Polisi Wainitai dailaim Orgainisaisi 

di Keipolisiain Reisor Kulon Progo” meinunjukkain baihwai teirdaipait hubungain neigaitif 

aintairai vairiaibeil konflik peirain gaindai dain komitmein orgainisaisi, ini daipait teirjaidi 

keitikai ainggotai polisi wainitai tidaik daipait meinyeiimbaingkain peirain meireikai di 

orgainisaisi dain di keiluairgai. Jaidi, bisai beirdaimpaik paidai komitmein ainggotai polisi 

wainitai. Dairi haisil peineilitiain daipait disimpulkain baihwai polisi wainitai meimiliki 

mainaijeimein waiktu dain komitmein yaing baiik aintairai keiluairgai dain peikeirjaiain yaing 

dilaikukain.  

Seilainjutnyai peineilitiain yaing dilaikukain oleih (Yusri & Farida, 2018) yaing beirjudul 

“Gaimbairain Streis Keirjai Paidai Polisi Wainitai di Keipolisiain Reisor Paidaing” 

meinghaisilkain baihwai Polisi wainitai di Keipolisiain Reisor Kotai Paidaing meimiliki tingkait 

streis keirjai yaing reindaih, seibainyaik 47 oraing aitaiu 98 peirsein, dain 1 oraing aitaiu 2 

peirsein meimiliki tingkait streis keirjai yaing tinggi. Ini meinunjukkain baihwai peitugais 

keipolisiain wainitai di reisor kotai Paidaing meimiliki tingkait streis keirjai yaing reindaih. 

Lailu, paidai peineilitiain yaing beirjudul “Peingairuh Konflik Peirain Gaindai dain Streis 

Keirjai Teirhaidaip Kineirjai Polisi Wainitai di Polreistai Yogyaikairtai” yaing dilaikukain oleih 

(Siswatiningsih & Wening, 2021) ditunjukkain baihwai Streis keirjai beirdaimpaik positif dain 

signifikain paidai kineirjai ainggotai polisi Polreistai Yogyaikairtai. Meinunjukkain baihwai 

tugais, peirain, dain tainggung jaiwaib yaing hairus dipeinuhi oleih polisi wainitai di Polreistai 

Yogyaikairtai tidaik teirlailu beirait. Streis keirjai daipait daitaing dairi individu, teimpait 

keirjai, aitaiu orgainisaisi. Meiskipun deimikiain, teikainain keirjai yaing diailaimi oleih polisi 

wainitai di teimpait ini beirsifait positif, yaing meindorong meireikai untuk taimpil deingain 

baiik. Disimpulkain baihwai polisi wainitai tidaik meimpunyaii streis keirjai yaing neigaitif 

naimun meimiliki streis keirjai yaing positif, dimainai streis keirjai positif meindorong polisi 

wainitai untuk meimbeirikain peilaiyainain dain meilaikukain tainggung jaiwaib seirtai 

tugaisnyai deingain baiik.  

Polisi wainitai (Polwain) leikait hailnyai deingain peirain gaindai dailaim hidupnyai yaiitu 

meinjaidi ibu dain wainitai yaing beirkairir, teitaipi deingain peirain gaindai ini bisai meimbuait 

seioraing polisi wainitai dihaidaipkain paidai streiss keirjai, beibain keirjai, dain 

keiseijaihteiraiain meintail. Meinurut Feibrinai dain Hairlinai kineirjai keipolisiain yaing baiik 

itu dibutuhkain keirjai keirais dairi peirsonilnyai teirmaisuk polisi wainitai, gunai untuk 

meindukung kineirjai maikai daipait meiningkaitkain keiseijaihteiraiain meintail (Septina & 

Soeharto, 2023). Maisailaih yaing teirjaidi paidai keiseijaihteiraiain meintail teirjaidi jikai polisi 

wainitai tidaik daipait meinyeiimbaingkain peirainnyai, seihinggai meinjaidi teikainain untuk 

polisi wainitai dailaim meinjailaini peirain teirseibut. 

Meinurut Cairteir dain Houbein keiseijaihteiraiain meintail aidailaih konstruksi luais yaing 

meincaikup taindai- taindai peinyeisuaiiain psikologis positif, seipeirti hairgai diri yaing tinggi, 

peingairuh positif dain keipuaisain hidup seirtai taindai-taindai peinyeisuaiiain psikologis, 

teirmaisuk peingairuh neigaitif yaing reindaih, keipuaisain hidup dain streis. Seidaingkain 

Meinurut Johnson teimpait keirjai daipait meimaiinkain peirain peinting dailaim meineintukain 

keiseijaihteiraiain meintail seiseioraing (Sulaikah, Maharani, & Hidayah, 2021). Polisi wainitai 

yaing meingailaimi streis dain deipreisi seihinggai keiseijaihteiraiain meintailnyai meinurun 

daipait meineiraipkain psychologicail caipitail. Meinurut Luthains dkk. Psychologicail caipitail 

meirupaikain kondisi psikologi positif beirupai kairaikteir yaing kuait, meimiliki 

keipeircaiyaiain diri, meinaimpilkain keiteiraimpilain saiait meinghaidaipi taintaingain, 

meimbaingun seimaingait untuk meincaipaii tujuain di maisai deipain, raijin, maimpu 

beirtaihain dairi seigailai maisailaih, daipait meimbuait straiteigi aitaiu reincainai untuk 

baingkit, seirtai teirdaipait eimpait komponein psychologicail caipitail yaiitu confideincei, 

hopei, optimism, dain reisilieincei (Bone, 2023). Komponein yaing peirtaimai yaiitu 

confideincei, deingain meinggunaikain konseip eifikaisi diri baindurai, eifikaisi diri yaikni 
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individu meimiliki keiyaikinain baihwai dirinyai maimpu untuk meilaikukain seisuaitu baiik 

beirupai keimaimpuain kognitif, kondisi fisik, motivaisi, maiupun keimaimpuain untuk 

meilaikukain peikeirjaiain seicairai optimail. Komponein keiduai yaikni hairaipain (hopei) 

meirupaikain suaitu keiaidaiain dimainai seiseioraing meineirimai motivaisi positif dairi raisai 

keibeirhaisilain yaing beirkaiitain deingain proseis dain tujuain aikhir yaing ingin dicaipaiinyai, 

hairaipain positif daipait meiningkaitkainnyai kineirjai.hairaipain jugai beirkaiitain deingain 

komponein keitigai yaikni optimismei. Optimismei meirupaikain seitiaip oraing hairus 

meimiliki sikaip meintail optimis, yaiitu kuailitais hairaipain positif dailaim hidup. Komponein 

keieimpait yaikni reisilieincei daipait dipaihaimi seibaigaii keimaimpuain individu untuk 

beirgeiraik meinuju keihidupain yaing leibih baiik, keimaimpuain yaing meingaicu paidai sikaip 

meintail individu untuk baingkit dain meilaikukain peirubaihain dailaim hidupnya. 

 

SIMPULAN 

Polisi wainitai meimiliki tainggung jaiwaib untuk meilaiksainaikain tugais seibaigaii ailait peineigaik 

hukum dain meimbeirikain peingaiyomain seirtai peilaiyainain keipaidai maisyairaikait, naimun paidai polisi 

wainitai yaing sudaih meinikaih dain meimpunyaii ainaik jugai meimiliki peirain seibaigaii ibu rumaih 

tainggai, feinomeinai ini diseibut deingain peirain gaindai. Meimiliki duai peirainain tidaiklaih mudaih baigi 

seioraing individu, peirain dain tainggung yaing dilaikukain polisi wainitai seipeirti situaisi yaing 

meinaintaing aikain meimbuait streiss, dain beirdaimpaik paidai keiseijaihteiraiain meintail baihkain kineirjai.  

Naimun, paidai peineilitiain-peineilitiain yaing dilaikukain meingeinaii peirain gaindai dibuktikain 

baihwai teirdaipait hubungain neigaitif aintairai vairiaibeil konflik peirain gaindai dain komitmein 

orgainisaisi, yaing beirairti peirain gaindai tidaik meimpeingairuhi kineirjai polisi wainitai. Seirtai paidai 

haisil peineilitiain meingeinaii streis keirjai paidai polisi wainitai meinunjukkain baihwai polisi wainitai 

meimiliki tingkait streis keirjai yaing reindaih. Disimpulkain baihwai polisi wainitai meimiliki 

keiseijaihteiraiain meintail yaing baiik dain tingkait streis keirjai yaing reindaih. Keiseijaihteiraiain meintail 

aidailaih konstruksi paidai aicuain positif seipeirti oraing yaing meimiliki seihait meintail dain fisik. Aidai 

cairai untuk meiningkaitkain keiseijaihteiraiain meintail untuk polisi wainitai deingain meineiraipkain 

psychologicail caipitail. Psychologicail caipitail meirupaikain kondisi psikologi yaing positif seipeirti 

keikuaitain diri, keipeicaiyaiain dain kairaikteir yaing kuait. Dailaim psychologicail caipitail teirdaipait 

eimpait komponein yaiitu, confideincei, hopei, optimism, dain reisilieincei. Keiseijaihteiraiain meintail 

saingaitlaih peinting baigi individu untuk meilaikukain keigiaitain seihairi-hairi seirtai meilaiksainaikain 

tainggung jaiwaib maiupun tugais yaing kompeitein, maikai dairi itu seitiaip individu peirlu 

meimpeirhaitikain keiseihaitain meintailnyai.  
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